5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ditemukan beberapa
kesimpulan diantaranya sebagai berikut.

1. Karakteristik mobilitas penduduk nonpermanen Desa Sariwangi dapat dilihat dari

frekuensi mobilitas, jarak tempuh, moda transportasi, dan daerah tujuan.
Mobilisan Desa Sariwangi lebih sering melakukan mobilitas harian guna
menghemat biaya dalam perjalanan dan juga jarak yang dekat dengan daerah asal
yang membuat mobilisan memilih untuk melakukan mobilitas harian. Jarak yang
harus ditempuh oleh mobilisan lebih dominan pada rentang 1 — 15 km sehingga
dapat dikatakan bahwa mobilisan lebih memilih jarak yang tidak terlalu jauh dari
daerah asal. Mobilisan lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi untuk
bermobilitas yang didominasi oleh sepeda motor karena sepeda motor merupakan
kendaraan yang hemat biaya dan hemat waktu dalam melakukan perjalanan.
Daerah tujuan yang dominan dipilih oleh mobilisan yaitu Kota Bandung karena
jarak nya yang tidak jauh dan juga peluang kerja yang besar bisa didapat oleh
mobilisan.

Karakteristik mobilisan Desa Sariwangi dapat dilihat dari umur, jenis kelamin,
dan status perkawinan. Mobilisan Desa Sariwangi dominan berada pada umur
produktif yakni dominan pada rentang umur 26 — 35 tahun, mobilisan yang
berumur produktif memiliki tenaga yang kuat untuk bekerja di luar Desa
Sariwangi meskipun tak menutup kemungkinan bahwa mobilisan yang berumur
>56 tahun juga memiliki tenaga yang cukup kuat untuk bekerja di luar Desa
Sariwangi. Mobilitas nonpermanen ini didominasi oleh mobilisan berjenis
kelamin pria karena pria atau laki-laki merupakan tulang punggung keluarga
yang harus bertanggung jawab terhadap kehidupan keluarganya. Mobilisan
dengan status sudah kawin memiliki jumlah lebih besar dari yang belum kawin
dengan harapan ketika melakukan mobilitas nonpermanen, mobilisan yang sudah
kawin dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Kondisi sosial-ekonomi mobilisan Desa Sariwangi dapat dilihat dari tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, kepemilikan aset (harta benda), mata

pencaharian, dan pendapatan. Tingkat pendidikan merupakan jalan bagi
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mobilisan untuk mendapatkan pekerjaan yang baik dan tingkat pendidikan
mobilisan lebih dominan oleh tamatan SMA. Mata pencaharian mobilsan cukup
beragam, akan tetapi mobilisan lebih dominan dengan mata pencaharian pegawai
swasta. Jumlah tanggungan mobilisan dapat dikategorikan kecil atau sedang
karena dominan mobilisan memiliki jumlah tanggungan 2 — 3 orang. Harta benda
yang dimiliki mobilisan cukup beragam dan cukup baik, beberapa mobilisan
sudah memiliki rumah sendiri dan beberapa juga masih tinggal bersama orang
tua dan atau mengontrak rumah. Sebagian kecil mobilisan yang memiliki mobil
dan keseluruhan mobilisan memiliki motor dan peralatan elektronik seperti TV,
HP, dam Laptop/PC. Pendapatan yang diterima oleh mobilisan tergolong sedang
dan tinggi karena dominan pendapatan yang diterima oleh mobilisan pada
rentang Rp. 2.800.000 - > Rp.3.200.000.

Saran

Melalui pengalaman yang penulis dapatkan selama penelitian, ada beberapa saran
yang penulis berikan yang mudah-mudahan bermanfaat bagi berbagai pihak, sebagai
berikut.

1. Alasan dominan responden bermobilitas adalah karena terbatasnya lapangan

kerja di daerah asal (Desa Sariwangi). Oleh sebab itu, alangkah baiknya instansi
pemerintah Desa Sariwangi melakukan pengembangan potensi desa agar bisa
membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat yang kesulitan dalam
mendapatkan pekerjaan.

Bagi instansi pemerintah Desa Sariwangi diharapkan melengkapi data
kependudukan karena data kependudukan yang masih sangat minim informasi.
Hal ini tentunya sangat membantu peneliti yang hendak melakukan penelitian di
Desa Sariwangi dan bisa mempermudah peneliti untuk memperoleh data
mengenai Desa Sariwangi.

. Tingginya arus lalu lintas yang terjadi pada pagi hari saat mobilisan pergi ke

daerah tujuan ia bekerja dan sore hari ketika mobilisan kembali ke daerah asal
setelah selesai bekerja. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada mobilisan
agar selalu berhati-hati dalam melakukan perjalanan dan selalu menaati peraturan
lalu lintas agar arus lalu lintas tetap lancer dan tidak terjadi kemacetan selama
melakukan perjalanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobilisan Desa Sariwangi telah
memperoleh manfaat ekonomi dalam melakukan mobilitas. Akan tetapi tingkat
pendidikan mobilisan sebagian besar tamatan SMA, oleh karena itu penulis
menyarankan kepada mobilisan agar meningkatkan pendidikan dan keterampilan
mobilisan agar mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dengan pendapatan yang

tinggi.
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